LAMPIRAN



Sosiohumaniora, Vol. 7, No, B,QNQanbor 20051 186 - 202
[

|

NJAUAN PUSTAKA I '
1diting . - t L

Defines) auditing menurut A, Arens, 2003 adalah saba;jal berikut

uaiting is the accumulation and evaluation of. evidef cé about Information Lo
stemie and teport on the degree of crraspondence between ths information
1d estabilished criteria. Auditing should be done by a 1competent, indepenadent
arson”

Untut: melaksanakan audit diperiukan informast yanLq dapat divarifikas! dan
jumlah kriteria yang dapat digunakan sebagal peganéun dalam inengevaluasi
formasi tersebut. Informasi memiliki berbagal bentyk antara !in misalnya
poran keuangan perusahaan; jumiah waktu yang dibutuhkan uieh seorang
iryawan-untuk menyelesaikan tugas; jumlah blaya kontrak pembtittan gedung;
nat pemberlahuan pajak penghasilan perseorangan dan lain-fain,

taporan keuangan sendiri tidak laln adalah merupaian bentuk
rtanggungjawaban  manajemen  atas sumber - daya yang Jlpercayakan
:padanya. Loporan keuangan yang lengkap biasanya nmielipull neraca, laporan
ba rugi, laporan perubahan posisl keuangan (yang dapat dlsajlkan dalam
srhagai cara sepertl, misainya sebagal laporani arls kas aau laporan arys dana),
slatan dan laporan fain serta mater| penjelasan yang merupakan bquan Integral
ari laporan keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul dap informasi
imbahan yang berkaitan dengan laporan tersebut. (SAK, 2004), Pemakai laperan
auangan meliputi investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasck dan kreditor
saha lasinnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya dan
asyarakit. Mereka menggunakan laporan keuangan untuk memenuhl beberapa
sbutuhart informasi yang berbeda, Manajemen perusahaan memiky! tanggung
wau dilariit galam penyusunan dan penyajlan 1aporan keusngan petusahiaan,

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan Informasl yang menyangkut
osisi keuangan, kinerja serta perubahan poslsl keuangan suatu perusphaan yang
ermanfaat bagl sejumiah besar pemakal dalam pengambilan keputusan
konomi. Sementara tujuan audit atas laperan keuangan adalah untuk
wmberikan pendapat (opinl) apakah laporan keuangan telah disajlkan secara
1ajar sesuai dengan SAK, Laporan keuangan yang telah diaudit olgh Akuntan
ubilic akan digunakan oleh plhak-plhak yang berkepentinjan dalam pengambllan
eputusan, ini berarti bahwa audit harus dilakukan cleh orang yang kompeten
an independen, dalam hal inl yaitu oleh Akuntan Publik, sehingga dengan
criikian profesi Akunlan Publik adalah profesi kepercayaan masyarpkat, untuk
u Akuntan Publik dituntut untuk melaksanakan tugasnya secara profasional.
tika

Secara umum etka didefinisikan sebagal nilal-niai tingkah laku atau aturan-
Wran tingkah 1aku yang diterima dan digunakan oleh suatu golongan tertenty
tau individy (Sukaimlo , 1991 l) Menurut  Suseno Magnls (1949 14} dan
ony Keraf (1991 : 20) bahwa untuk memahaml etlka perlu dibedakan dengan
talitas. Moralitas adalah suatu sistem nilal Lentang bagaimana seseorang harus
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T

Jup sebagal manusia, Sistem nifal Inf terkandung dalam ajaran-ajai ap, morailtas
embert manusia aturan atau petunjuk konkrit tentang bagaimana harus hidup,
igaimana harus bertindak dalam hidup Ini sebagai manusia yaag Uaix don
)gaimani  menghindari perilaku-perilaku yang tidak bajk. Sedangkan etika
srbicara mengenai nilai dan norma moral yang meneniukan perilaku manusia
ilam hidupnyas.

Dimensi ctika yang sering digunakan dalam penelitian adalah 1} kepribadian
ng et daii docus of control axternal dan locus of control internal 2)
asadaran etls dan 3) * kepedullan pada etika profes, yaltu kepegullan pada
ode Etik 1Al yang merupakan panduan dan aturan bagi seluruh anggota, baik
ang berpraktek sebagai Akuntan Publik, bekerja dilingkungan 1saha pada
istansl pamerintah maupun dilingkungan dunia pendidikan dalam pemenuhan
inggung jawab profesionalnya. Untuk tujuan ity terdapat empat kebuluhan
asar yang. harus dipenuhi yaltu kredlbilitas, profesionalisme, kuaitas jasa dan
epercayaar. Prinsip Etika Profesi dalam Kode Etik IAl ‘adalah sebegai berikut :
} Tanggung jawab professional; 2) Kepentingan publlk 3) Inmngritas; 4)
ibjektifitas; 5) Kompetensl dan kelati-hatian profesicnal;, 6) Kerahasiaan;
) Perilaku professional; 8) Standar teknis, harus melaksanakah pekerjaan
esuai dengan standar teknis dan standar profesional yang teiah dzt’e apkan

‘ompetensi 7
Kompetensi adalah keahlian profesional yang d1mm { oleh auditor sebagai

asil dari pendidikan formal, ujian profesional maupun kelkutsertaan dalam

elatihan, serdnar, simposium dan lain-laln seperti

L. Untuk luar negeri (AS) ujian CPA (Certified Pubiic Accountant) dpn untuk di
dalam negeri (Indonesia) USAP (Ujian Sertifikat Akunmn Pubhk)

). PPB (i*endidikan Profesi Berkelanjutan) ‘

3. Pelatitian-pelatihan intern dan ekstern :

I. Keikutsertaan dalam seminar, simposium dan fain- lain.’

Kompetensi auditor diukur melalul banyaknya {jasahy/sertifikat yang dimiliki
erta jumlah/banyaknya kelkutsertaan yang bersangkl{tan dalam pelatihan-
elatihan, seminar atau simposium. Semakin banyak sertifikat yang dimiliki dan
emakin sering mengikutl pelatihan atau seminar/simposium diharapkan auditor
ang bersangkutan akan semakin cakap dalam melaksanakan tugasnya.

‘engalaman Audit Terdahulu |

Pengalaman audit - adalaly pengataman audlLot datapn. oclakpkan audit
poran keuangan baik dari segl lamanya waktu maupun banyaknya penugasan
ang pernah ditangani. Libby and Frederick {1990} menemikan bahwa semakin -
anyak pengalaman auditor semakin dapat menghasilkan berbagai macam
ugaan «3lam menjolaskan temuan audit. Dalam hal pengalaman, penelitian-
englitian  dibidang  psikologi  yang telah dikutip oleh  Jeffrey  (1996)
emperihatkan bahwa sesearang yang lebih banyak pengalaman dalam suatu
wdang subs antif memiliki lebih banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya dan
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apat mengembangkan suatu pemahaman yang baik mengenai peristiwa-
eristiwa, Penerapan dan pengembangan peneliian masalah pengalaman ini
alam bidang auditing juga mengungkapkan hasil yang serupa. Butt (1988)
wngimokapkan Bahwa akuntan pemerlksa yang berpengalaman akan menibual
utgment yang relatif lebih balk dalam tugas-tugas profesional kelimbang
kuntan  pemariksa  yang  belum  berpengalaman, Marchant G,A. (1969)
yenemukan  bahwa  akuntan  pemerlksa yang berpengalaman  mampu
aenqgidentifikasi secara lebih baik mengenai kesalahan-kesalahan dalam telaah
nalitk. Akuntan pemeriksa yang berpengalaman juga memperlihatkan lingkat
rerhatian selektif yang lebih tinggi terhadap informasi yang relevan (Davis 1996).
‘ubbs (992) menemukan. dalam salah satu penelittannya babwa akuntan
emictksg yang berpengalaman menjadt sadar mengenar kckelhuan kekellruan
rang lidax lazim.

Walaupun demiklan pengaruh pengalaman yang banyak dalam uldang audit
fapat dikacaukan oleh rendahnya kesadaran etis para auditor yang memegang
10sisi yang tinggi dalam orqanisasl KAP (Ponemon 1990).

Risiko Audit

Risiko sudit dalam penelitian ini adalabh tdngkat risiko penunuan yang
direncanakan dalam menghadapi situasi /iregulanties atai fraud (penylmpangan)
yaitu antara lain (1) refated party transaction (transaksi perusahaan induk dan
anak/  Uansaksl antar  keluarga); (2) cllent misstate (kllen melakukan
penyimpangan); {3) kualitas komunikasi {klien tidak kooperatif); {4) /ntial audit
(Klien baru pertama kall diaudit); dan (5) klien bermasalah.

Risiko dalam auditing berartl bahwa auditor menerina suatu tingkat ketidak
pastian tertentu dalam pelaksanaan audit. Auditor meryadari misalnya bahwa
ada ketidlakpastian mengenai kompetensi bahan butt, efektivitas struktur
pengendalian intern kllen dan ketidakpastian apakah laporan keuangan memang
telah disafikan secara wajar setelah audit selesal, Cara auditor menangani
masalah risiko dalam tahap perencanaan pengumpulan bahan buki dalam tlap
siklus adalah dengan menggunakan model risiko audit (SAS 39, SPAP 2001), yang
terditi dari (1) Planned Detectlon Risk (Risiko penemuan yang direncanakan); (2)
Acceptable Audit Risk (Risiko audit yang diterima); (3) Inheren Risk (Risiko
bawaan), dan (4) Contro/ Risk (Risiko pengendalian).

Berbagai penelilan menunjukan bahwa ‘ada leberapa fakior vyang
mempengaruhi risiko audit yang dapat diterima antara fain : 1}, Tingkat
kelergantungan pemakal laporan keuangan terhadap laporan itu dan  2).
Kemungkinar adanya kesulitan keuangan klien yang akan timbul setelah laporan
audit diterbitkan.

Skeptisisme Profesional abiditor

Skeplisisme profesional auditor atau keraguan audilyr lerhadap Dﬁlllydlddﬂ
dan informasi klien baik secara lisan maupun tertulis merupakan pagian dari
proses audit. Dalam SPAPR, 2001 (SA seksi 230 hat 230. 2) disebutkan bahwa
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.
) dimzksud dengan skeptisisme profesional auditer adalah suatu sikap yang
icakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasl secara
s terhadap bukti audit. Skeptisisme profesional aulilor tersirat di  dalam
atur ilengan adanya keharusan auditor untuk mem;evaluasn kemungkinan
adinyz kecurangan atau penyalahgunaan wewenanqg yang material yang
adi di clalam perusahaan kilen (Loebbecke et ai 1989).

Shaub & Lawrence (1996) memberlkan definisi  tentang  skeptisisme
fesional auditor sebagai berikut " Profesional skepticism is.a choice ta fulill the
Yesional auditor's duly to prevent or reduce e harmful conequences of
sher person’s behavior'. Secara spesifik berart! adanyg suatu sikap kritis
vadap bukti audit dalam bentuk keraguan, pertanyaan atau kelidpk setujuan
gan permyataan klien atau kesimpuian yang dapat ditefima urwm. Audilor
nunjukan skeptisisme profesionalnya dengan berfikir skeptis atau. menunjukan
dake meragukan. Audit tambahan dan menanyakan langsung  merupakan
ok perilaku auditor dalam menindak lanjut! keraguan auditor terhiadap klien.

Kee & nox's (1970} dalam maodel  “Profesional (Skepticism  Auditor”
myslakan bahwa faklor-faklor perlimbangan individu, pengatamusn audit
dahulu  serla  faklor situasi berpengaruh  terhadap  auditer  profesional

epticisn,

Jlm Akuntan Publik

Laporan audit merupakan bagian penling dari pbose-, audit karena d| daimn
aoan 4y dijelaskan apa yang telah dilakukan oleh auditor dan kesimpulan apa
awg i ol perayaratan dasan unluke menyasun Tapotan sudil didisarkan
wlo empal standar pelaporan yaitu ¢ (1) Apakah laporan keuangan lelah
susun sesuai dengan SAK yang berlaku umum;  (2) . Keadaan dimana SAK
Jak diikuti secara konsisten; (3)  Disclosure yang cukup; (4)  Pernyataan
:ndapat terhadap laporan keuangan secara simultan atau pernvatzan bahwa
‘ndapat tidak dapat diberikan dengan alasan-alasannya (SPAP, 2001).

Pendapal (opini} yang bisa diberikan oleh auditor dalam audit laporan
wangan yailu (1) Pendapal wajar tanpa pengecualian ( Ungualitiad opinion);
2) Pendapol wajor tanpa pengecuallan dengan bahbsa penjelasan  yang
ftambahkan dalam laporan auditor bentuk baku (Ungualified — opinion with
xNanatory language), (3} Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified
wpinfor}; (4) Pendapat tidak wajar (Adverse opinion); (5) Pernyataan tidak
wmberkan pendapat { Oisclaimer opinion). .
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AN PIENELITIAN

wuk mengetahui bukt empiris mengenal pengarup elika, kompetensi,
ngaloman gudil dan Huiko audil secara parsial Maupun secara snullon
rhadap skeptisime profesional auditor.

nluk mengetahui bukti empiris mengenai pengaruh etika, kompetensi,
engalaman audit, risiko audit sarta skeptisisme profesional auqiltor secara
arsial maupun secara simultan terhadap ketepatan pembenan opind akuntan.

FAAT PENELITIAN
sepelitian Ini diharapkan dapat berguna baik dalam pengembangan imu

uty dadant aspek operasionainys,

i pengembangan {imu
Jagi dunia akademis, penelitian ini dapat dljadlkan sebagal pembuktlan

3Mpiris
nengenai seberapa besar pengaruh faktor etika, kompetensi, pengalaman
audit dan risiko audit baik secara parsial maupun secar: simultan terhadap
skeptisisme profesional auditer yang pada gllirannya 'akan terpengaruh
lerhadap ketepatan pemberian opini akuntan publik

Bagi teori auditing, penelitian ini menambah/melengkapi khasanah teon yang -
telah ada dalam rangka meningkatkan kualitas imb{;mentésu auditing.-

am aspek operasional
Hagi para auditor KAP, hasll penelitian ini diharapkan clapat menggugah para

ilor agir dalam melaksanakan tugas audit selain mematuhi standar urmum
lit dan kode etik profesi juga -harus senantlasa meningkatkan dan melatih
plsisnw profesionalnya, agar dapat memberikan opinl yang tepat.

J0ODE PENELITIAN
Dalam penecliban ini metode yang digunakan adalah mctode penelitian

ival yariig merupakan penelitian lapangan yang dilakukan terhadap beberapa
ygula  sampel dari suatu populasi ltertentu yang pengumpulan dalanya
nkukan dengan mengguuakan Kuesioner (Sekaran, 2(03). Jenis/bentuk/tipe
nehlian adialah deskriptil verifikalif (causal) yang bertujuan untuk memberi
mbaran {(desktipsi) dari variabel-variabel yang diteliti «an untuk mengetahui
ibungan kausalitas antar variabel melalui suatu pengujlar hipotesis.
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||qmuh tittke, Hompelensl, l'anwlnnlnn Audit dmi stk At Inlhmlnn Bhaptisigne
cemal bodee tuswensn L esicbarias Opint Aleater 2elilii (Gde U0 alde)

aue;l dmuem,’md:.‘cétcr dari masing-macing  ver e Cerselut
jalah sebagal berikut @
Variabel Etika (&) meliputi kepribadian/locus of control external (Xy),
kepribadian/ locus of control internal (X;), kesadaran ells (X)) dan kepedullan
pada etika profesl (X4)
Variabel Kempetensi (%)
Variabel kompetensi auditor diukur melalui banyaknya: sertifikat/jjasah yang
dimiliki {Xs) serta keikutsertaannya dalam pelatihan-pelatinan (%), simposium
dalam negeri (X;), simposium luar negeri (Xg), seminar dalam pegeri (%),
seminar fuar negert (X0} dalam rangka menlngkatkan kemampuan
inteleial,
Varlal el Pengalaman AudiL (§3)
Pengalaman audit terdahulu diukur melalui Iamanya waktu pengalaman
dibidang audit (Xy,) serta banyaknya assigment yang ditangani (X;) oleh
auditor yang bersangkutan.
b, Variabel Tingkat Risiko Audit yang direncanakan (Eq)
Variabel risiko audit yang direncanakan diukur melalui- situasi aug.ht ¥ang
dihadapi yang digambarkan dalam tiap kasus/skenaric (X]3, 14 X, ¥ Xity X17).
5. Variabel Skeplisisme Profesional Auditor (n;) .
Untuk mengukur seberapa besar skeptisisme p:ofesional auditor dalam
menghadapi situasi #regulanties/fraud digunakan 5 skenario yang dipakai
cleh Shaub dan Lawrence (1996), yang disesuaikan dengan situasi dan
kondisi di Indonesia. Pernyataan bersifat meminta jawaban tentang seberapa
besar tingkat skeptisisme auditor dalam menghadapi siluasi tersabut dengan
indikalor lingkat keraguan (Y,), audil tambahan (Y,}; konfirmasi langsung
{(Ya).
6. Variabel Ketepalan pemberlan opinl akuntan publik(y,)
Variabe' ketepatan pemberian opini akuntan publik diukur melalul pemberian.
opini yang sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan dalam macam-
macam opinl yaitu' Wajar Tanpa Pengecuallan (WTP) (Y,), Wajar Dengan
Pengecualian (WOP) (Ys), adverse (Y¢) dan disclaimer(Y;).

Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dluna kan, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hipotesis |0 Elike, kompelensi, pengalaman audit dan ngkrn risiko audit secara
~ parsial maupun secara simultan berpengaruh terhadap skeptisisme
profesional auditor
Hipotesis 2 0 Elika, kompelensi, pengalaman audi, rmk > audit serta skeptisisme
profestanal - audlor  secara  parsial. mdupun  secarg  shnullan
berpengaruh terhadap ketepatan pemberign opini akuntan publik.
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nis dan Sumber Data

Populasi sasaran dalam penelitian int adalah para authtor KAP yang berhak
pandatangani laporan akuntan, Menurut buku Direclory TAD Kompartemen
aatany Publis thon 2001-2002, KAPR b Indonesia ada 499 Tetnw sk cabaneg,
ngan punlahy ouditor yang berbak menandatangant laparan akuntan sebanyak
0. Unluk keperluan pengambilan. sample, 779 auditor teisebut dikelampokkan
dalam AP besar yang berafiliasi dengan KAP Internasional, KAP Nasional
cat, KA Nasional menengah dan KAP Nasional kecil sesudl dengan ketentuon
'KP.  Ualuk  mendapatkan sampel sebanyak 100 responden, penulis
nanimkan sebanyak 154 kuesioner,

Pengumpulan data  ditempuh  dengan  menggunakan metode  Stratified
mndorn Sampling, sedangkan untuk data primer dikumpulkan melalui kuesioner
ng ditujukan pada responden vyaibi para auditor yang berhak menandatangani
jotan akuntan pada KAP di Inconesia. Selain ity dilengkapi puia dengan
awancara yang dilakukan dengan para plmpman KAP ‘(partner), para pakar,
aklsi, penasihat dan pengurus IA] yang diharapkan dap(n melengkap jawaban-

waban  yang diperolen melalui  pengisian pada  daftar  pertanyaan hila
pechrhan.. Data sekunder diperotele dane juonal, kepunlbakaan, aclikel ortdeel o
yran, majalah, TV, internet, dan CO Room. :
rosedur analisis g

Untuk variabel yang ditelili pertama-tama dnakukan pre test dengan
wnggunakan sampel kecil, serta dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap
Jat b vanabef ersebul. Hasil penelitlan yang bvrupn dala ordinal dikativer i
> data interval dengan menggunakan metode swccessive inlendal,

Hipotesis peneliian diuji secard serempak dengan menggunakan stroetonad
guition modefing (SEM) dan paket program LISREL. HubOngan antar variabel
<orjen don endogen dapal ditule, daliim model amam

[T E TR E R
X - W A
Y .\v||| 1

HI
adalaly mabek koctitien model yang mwencemunkan bewatnya penggaiob dang
variabel endogen ke variabel endogen B = {4y, 12, .|

adatah matrik koefisien model yang mencerminkan pengaruh dari variabel
exoyen ke endogen 1= [y, vz, -0

=1y, .z, .| menyatakan bobot variabel X terhadap variabel laten exogen

o ] menyatakan bobot variabel Y terhadap variabel latep endogen
isesamys pengaruh-pengaruh dan bobot dihitung melalui paket program
1SREL - .
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ASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

|
asii Pengujian Hipotesis \
Pengujian hipotesis pertama dengan ‘menggunakan SEM dilakukan
nluk menguji pengaruh etika (2,), kompetensi {4;), pengalaman auglit (1) dan
siko audil (L) terhadap skeplisisme profeslonal auditor (n,) baik secara parsial
aupun secara simultan, i
Dari hasil perhitungan dengan paket program (LISREL, sgperti yang
ariihal pada Gambar 1 dan table 1, besarnya
) pengaruh etika lerhadap tingkat skeptisisme profesxonal auditor adalah (0,28
x 0,28 x 100%) = 7,8 %.
y  Pengaruh kompetensi terhadap skeptsisme prof&.nonal auditer sebesar.
(0,20 x 0,20 x 100%) =~ 4 %,
) Pengaruh pengalaman audit terhadap skeptisisme profeSlonal auditor
sebesar (0,15 x 0,15 x 100 %) =22 %.
Y Pengaruh risiko audit terhadap skeptus:sme profes:onal audutor (0,59 x 0,59 x
100 %) = 34,8 %,
} Pennaruh euka kompetens- pengalaman audtt d;m risiko audit secara
~multan lerhadap skeptisisme profesional auditor adalah sebesay 61%,
vasiatel-variabel fan yang belum dilelili sebesar 39", conlohnyi. dl].ldld l(\m
adalah faklor kelaatan beragama dan kepasUan hukum
ahel 1L Pengaruh secara parsial dan secara simultan E, K, P, RA tcihml(m SPA
Pengaruh secara parsial

(lka  Kompetensi Pengalaman  kuiko Audit Imi
- 0.078 0.0 _ 0025 038 0488
C.oJbengatuh secorg simultan
Elika Kompetens:  Pengalarman frisika el
_ ) N Audit
ik 0.G028 0.003136 0.01652  0.022456
<ampeten 0.0028 0.0009 0.01298 0.01668
engalaman 0.003136 0.0009 0022125 0.026161
Rviko it 0.01652 0.01298  0.0622125 0.051625
Jumlah . 0.607922
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Zbar L. Hasil pengujian variable €, K, P, RA serta SPA lerhadap variable KPOA

wgujian hipotesis kedua dengan menggunakan SEM dilal.ykan untuk
wuji pengaruh etika (1), kompetensi (&2), pengaiaman audit (%)) dan risiko
it (i) scrta skeptisisme profesional auditor {w,} terhadap ketepatan
Wit an opine kuitan publik (1) balk secara parstal maupun secara simuilan.
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bel 2. Pengaruh E, K, P, RA dan SPA lerhadap KPOA secaia parsiat dan secara

simultan
Pengaruh secara parsial
Clila Kompelensi  Pengalaman Risiko Skeplis iny
: o Audit
00484 00441 _ 0.0841 02916 04225  0.8507
..., Pengaruhsecarasimultan
Elika Kompetensl  Pengalaman Risike Skeptis !
e e AW ,
W G.00231 0005100 00HTHE Q001 0017194
ompetensi 000231 0.001827  0.0124 /4 0.0004L D.01L/02L
'engalnman  0.005104 0.001827 0.03?1!)] -0.0377. 0.008381
tisiko audit 0.01188 0.01298 0.0 00053 -0.04129
ikeptis -0.00715 0.00041 0,077 0104
Jumlah L___*i_“____'________. 215
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Seperti terlihal pada gambar 1 dan tabel 2 secara lu@balj unci pendaruh etika,
anpelensd, pengaloman audit, risiko audit dan skeptisiine profet onay i,
rhadap hetepatan pemberian opini akuntan publik adalah Lebagai berikul i
1o Pengaril elika terhadap kelepatan pemberian™pii, dkintan pablik adalals
(0,22 x 0,22 % 100%) A% -
). Pengaruh kompetensi terhadap kelepatan pemberian. opini akuntan publik
adalchi (0,21 x 0,21 x 100%) = 4%, ’
). Pengaruh pengalaman audit terhadap ketepatan pemberian opini akuntan
publilc adalah (0,29x0,29 x 100%) = 8%. -
). Tengagh stk oudit teshadop kelepatan pemberian opind akuntan pulilik
adalah (0,54 x 0,54 x 100%) = 29%. ] )
). Pengarah sheptinlane profesional aodilor lerhadap ketepalan [)(‘Illl)('ll.lll/ -
opini akuntan publik adalah 42%.
. Pengarub etika, kompelensi, pengalaman audit, risiko audit dan skaptisisme
profesionai auditor terhadap ketepatan pemberian opini akumtan publik
secara simultan adalah 74%, pengaruh variabel lain yang tidak diteliu
sehesar 26%, sehagai contoh antara lain besamya audit fee, nama baik KAP,

Kesimpuilan dari hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut : Has|l pengujian
ipotesis pertama mendukung pernyataan bahwa etika (&), . kompetensi (L.),
engalaman audit (£3) dan risiko_audit (£4) berpengaruh iterhadap skeptisisme
rofesional auditor. Secara parsial pengaruhnya kecil, rﬁmun secara simultan
engaruhnya besar yaitu_§1%. i «

Nemikian  puly dengan  hasil pengujian  hipotesist kedua, mendukung
cinyalaan bahwa elika (4,), kompelensi (85), pengatanian audit (2,), ristka_audit
.4) serta skeplisisme profesional auditor (n,) berpengaruh lerhadap kelepatan
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smberiar opini Zkuntan publik (n2), dimana secara parsial pengoruhivya kecil
smun secara simultan pengaruhnya besar yaitu 74%.

embahasan

Hasil penelitian im memperfihatkan temuan mengenai pengan b elika (§,),
smpelenst [.,,), pengalaman audit (£;) dan risiko audit (54) terhadayp skeplisisme
ofesional auditor (n,) sebagai berikut : secara parsial pengaruhnya kecil, secara
multan pengaruhnya besar, Diantara keempat variabel tersebut d atas secara
arsial pengaruh risiko audit terhadap skeptisisme profesional auditcr lebih besar
bandingkan dengan pengaruh ebika, kompetensi dan pengaiaman audit
rhadap skeptisisme profesional audltor hal ini disebabkan kaiena auditor
ampaknya takut terhadap risiko audit yang akan ditanggung jika kelak terjadi
asalahan/keveliruan dalam melakukan audit. Sementary mereka- tidak terlalu
erisaukan dalam menghadapl masalah etika, kompelens dan “pengalaman
udit.

Hasil penelitian berikutnya adalah mengenai pengaruly etika (&) kompetensi
), pengalaman audit (83), risiko audit (E4) dan skeplsivme profesional auditor
1} terhadap ketepatan pemberian opini akuntan publik (v;) sebagaj berikut :
ecara paisial pengaruhnya kecil, secara simultan pengaruhnya beaar Diantara
elima variabel tersebut diatas secara parsial pengaruh risiko audrt dan
keptisismi: profesional auditor terhadap ketepatan pernberian opim akuntan
ublik lebih besar dibandingkan dengan pengarbth etika, kompetensi dan
engalaman audit terhadap ketepatan pemberian opini akuntan publik,

Dengan demikian hasil penelitian penulis mendukung hasil peneiilian yang
ikembangkan oleh Shaub & Laurence (1996) yong menyatakan bahwa
keplisisme profesional auditor adalah fungsi dari 1) tingkal risiko;  2)
econdongan etika; 3) DIT Score, 4) pengalaman audit; dan 9} sertifikat
kuntan publik. Perbedaannya, penulis menggunakan sub-sub variabel yang
erbeda dan penelitian dilanjutkan dengan meneliti saompai sejauh mana
engaruhnya terhadap variabel ketepatan pemberian opini akuntan.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa dalam rangka meningkatkan
ualitas audit, setiap auditor KAP harus senantiasa meningkatkan kesadaran
lika, kompetensi, pengalaman audil, memperhitungkan risiko audil weita
eningkatkan skeptisisme profesional auditor agar dapat memberikan opini yang
epat, yang pada gilirannya akan meningkatkan integritas dan kredibilitas profesi
lunlai publik,
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=

[MPULAN DAN SARAN

ssimpuian
Dari hasii peneiitian dapat d15|mpu1kan bahwa :
Etika, kompetensi, pengalaman audit dan risikc auditeberpengaruh terhadap
skeptisisme profesional auditor baik secara parsial maupun secara simultan.
Secara parsial pengaruh etika, kompetensi, pengalaman audit dan risiko audit
terhadap skeptisisme profesional auditor kecil, namun secara simultan
pengaruhnya cukiip besar. yaitu sebesar 61%. Hal ini mengandung arli
bahwa jika akuntan publik menegakan etika, memiliki kompetensi dan
pengalaman audit serta merencanakan risiko audit dengan baik, maka tingkat
skeptisisme profesional auditor akan semakin tinggi. ‘ )
Etika, kempetensi, pengalaman audit, risiko audit dan skeptususme profesional
auditor berpengaruh positif terhadap ketepatan pemberian opini akuntan
publik .baik secara parsial maupun secara simultan. Secara parsial
pengaruhnya kecil namun secara simuitan pengaruhnya terhadap ketepatan
peinberisn oping akunton publik cukup besar yailu /%0 Diantara kehinw
variabel tersebut risiko audit dan skeptisisme profesional auditor mempunyai
pengaruh yang besar terhadap keltepatan pemberian ‘opini akuntan, publik.
Hal ini mengandung makna bahwa risiko audit dan skepUs#sme profesnonaf‘
auditor sangat berpengaruh terhadap ketepatah pemberian opini akuntan
publik.

aran

agi Kantor Akuntan Publik (KAP)
Ltocus of control internal, kesadaran etis serta kepeduliai pada atika profesi
yang merupakan faktor pembentuk ketaatan pada etika hendaknya terus
dipelinara dan ditingkatkan oleh setiap auditor KAP sebagai hekal dalam
mempertahiankan kredibilitas profesi.
Diakaim mengumpulkan bukti audit gunakan pengerhian evidential matier,
yoitt bukte-bukU audil yang telah dikonfirmasl dan dievaloasi sedenskian tupa
uchingga merupakan bukti yang cukup meyakinkan,
Pengelahusn, keterampilan dan pengalaman auditor dan staff supayas terus
ditingkatkan melalui : {1) pelatihan ditempat; (2) meagikutsertakan suditor
dan staff pada berbagai pelatihan dan seminar yang be ‘kaitan dengan profesi
akuntan publik baik didalam negeri maupun luar negen
Dalam setiap penugasan audit, auditor diharuskan unituk menetapkan risiko
audit yang 1endaty, supaya kalau dikemudian hari timbuel masaliah, risaka yang
dinagdapi lidak terlal besar.
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agi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)

. Penyuluhan tentang etika dan moral terus digalakan antara lain melaiu
siraman rohani yang diberikan secara berkala, semma;7 tenlang etika bisnis,
etika profesi dan lain-ain,

Pendidikan Profes! Lanjutan (PPL} yang sel.mga Inl  secara ' rulin
diselenggarakan supaya terus dilaksanakan,

Pemberian sanksi yang lebih berat bagl setlap angguté yang melanggar kode
etik profesi. Hal ini diperiukan untuk menjaga tingkat skeptisisme profesional
auditor dan kualitas audit yang dihasilkan oleh KAP di Indonesia.
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PENGARUH ETIKA, KOMPETENSY, PENGALAMAN AUDIT DAN RISIKO
AUDIT TERHADAP SIKEPTISISME PROFESIONAL AUDITOR DAN
KETEPATAN PEMBERIAN OPINI AKUNTAN PUBLIK

Ida Suraida
Fakultas Ckonomi Universitas Padjadjaran
Ji. Dipati Ukur No. 35 Bandung

ABSTRAK. Tujuan penelitian ini adslah untuk mengetahui sejauh mana faktor
etika, konipetensi, pengalaman audit dan risiko audit ‘berpengaruh terhadap
skeptisisme profesional auditor yang pada gilirannya berpengaruh terhadap
. pemberian opini akuntan publik, Penelitian int dilakukan dengan menggunakan
metode survai terhadap akuntan publik di Indonesia vang sudah berhak
menandatangani laporan akuntan, dengan tipe penelitian deskriptif verifikatif
{causal). Analisis data dilakukan dengan model persamaan struktural (Struktural
Equation Modeling). Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana etika, kompetensi, pengalaman audit terdahulu, risiko dudit dan
skeptisisme profesional audilor berpengaruh terhadap ketepatan pemberan opin
akuntan publik baik secara parsial maupun secara simultan. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa etika, kompetensi, pengalaman audit, risiko audit
dan skeplisisme professional auditor secara parsial maupun simultan berpengarub
pasthl lechadanp keleptan pemberian oplnl akunlan

Aata bunc ocbka, kompeteos, pengalaman audit, nsiko dudin, skeplisisme profeslonagl andion,
opwi gkuntan, '

ABSTRACT, This research is to examine how far elhics, compefence, audit
experience, audit risk and auditor's professional skepticlsm influence audilor's
expression of oninion. The argument of this research backgyround is based on the
audited Mnancial statements used by interest parties, in their deciston making.
The integrity of the profession and the accuracy af profession are expected by
these users, Survey methad is applied to the respondents consisting of auditors
of public accounting firms in Indonesia, who are entitled to signing audit reports
which express an opinion on the audited financial statements. This investigation
15 descriptive verification {causal) on the variable using the SEM method in
analysis, Yhe hypotheses tested are revealed as that ethic, competence, audit
expeiience, audil risk and auditor's profesgsional skepticisminfluence Lhe
audilors’  expression  of  opinion  individually  as  w: Il as  portally  ang
simcllaneousty. The results of Lhe test reveaied that ethics, compelence, audit
cxprnence, audit risk ang auditors’ professional skepticisim  partiaily as well as
sinullancously influence o accuracy of the auditor’s expression of opinion.

Key word 0 owthecs, compatence, audit expenesce, audil nsk, it et professical skepucns,
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LATAR BELACANG PENELITIAN

Daiam tidang auditing, jasa yang diberikan cleh Akuntan Publik (AP} adalah
melakukan audit terhadap laporan keuangan perusahaan dan memberikan
pendapat (opini) apakah laporan keuangan perusahaan telah diszilkan secars
wajar sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang ditetapkan oleh IAI
(lkatan Akuntan Indonesia). Laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) akan dipakal oleh berbagai plhak yang
berkepantingan (pimpinan perusahaan, pemegany saham, pemerintah, kreditur
dan karyawan) dalam pengambilan keputusan, oleh karena ilu audit harus
dilakukan dengan sebaik-baiknya

Hasit akhir dari audit akuntan publik adalah pemberian opini akuptan publik,
yang dalam penulisan selanjutnya ditulis opinl akuntan, Pemberian opinl akuntan
yang sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan dalam' Standar. Profesicnal
Akuntan Fublik (SPAP) sangat penting agar hasll audit tidak meryesatkan para
penggunanya. Pemberian opini akuntan harus dlidukung oleh bukti audit
kompeten yang cukup, dimana dalam mengumpulkan bukti audit, auditor harus
senanliasa menggunakan skeptisisme profeslonalnya yaltu sikap yang mencakup
pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluast secara krils
terhadap bukti audit (SPAF 2001; SA, seksi 23C) agar diperoleh bukti-bukti yang
meyakinkan sebagai dasar dalam pemberian opini akuntan.

Dalam pelaksanaan praktik jasa auditing yang dliakukan oleh Akupt:an Publik,
sebagian rmasyarakat masih ada yang meragukan tingkat skeptisisme profesional
yang dimiliki oleh para auditor KAP yang selanjutnya terdampak pada keraguan
masyarakat terhadap pemberlan opinl akuntan- publlk. Indikasi darl adanya
keraguan ini seperti adanya sanksi yang diberikan oleh wapepam terhadap XAP T
& M sebagai akibat pemberian opini yang tidak tepat téxhadap salah satu klien
yang diauditnya. (TVRI, Desember 2002). Di luar negeri (AS) terjadi ¥asus Enron
- Arthur Anderson; Word.Com — Arthur Anderscn, Xerox dan Merck. Enron,
perusahaan raksasa dibidang energl dengan omzet US $ 100 miiyar pada tahun
2000, secara mendadak mengalami kebangkrutan dan meninggalkan hutang
hampir sebesar US $ 31,2 milyar, Kasus tersebut melibatkan Arthur Anderson,
salah satu dari big five Certified Public Accountant (CPA) firm, yang mengaudit
faporan keuangan Enron. Bagaimana mereka sampai tidak mengetahui adanya
material misstatement dalam laporan keuangan Enron selama ber'zhun-tanun,
Apakah Arthur Anderson ikut terlibat merekayasa laporan keuangan Enron,
karena Enron membayar fee sebesar US $ 52 juta pada Arthur Anderson pada

- tahun 2000, tidak hanya untuk jasa audit tetapi juga jasa konsultasi, Sebetulnya
fungsi auditor KAP adalah bukan hanya menentukan bahwa iaporan keuangan
telah disajikan sesuai dengan SAK yang berlaku umum, letapi juga memberikan
nambaran yang objektif dan akurat kepada investor meupun kreditor mengenai

apa yang terjadi di perusahaan Dalam kedua hal ini Arthur Andersan dianggap
gagal,
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Keladian-kejadlan lersebut menyebabkan timbuinya keraguan alas Integritas
autitor KAP. Pada sigl lalnnya para auditor senantlasa <tituntut unigk mentaall
standar dait berperllaky sesual dengan kode etlk. Sehingga parly dilakukan
penelitian untuk mengetahui hal-hat apa saja yang dapat mempengaruhi sikap
dan perilaku tersebut dan seberapa kuat pengaruh-pengaruh itu. Setelah itu
barulah dapat ditentukan tindakan yang dlperlukan untuk ‘mencapal perilaku yang
diinglnkan.

Selain menyangkut masalah skeptisisme tersebut, para pengguna jasa KAP
sangat mengharapkan agar para audltor dapat memberikan opinl yang tepat,
namun dalam praktik masih kerap kall terjadl pemberlan opinl akuntan yang tidak
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam SPAP. Sehingga patut diduga
ketidalsesuaian inl antara lain disebabkan oleh bejum aptimalnya tingkal
skeptisisme  profesional auditor dalam mengumpulkan bukb -audit yang pada
gilirannya berdampak pada ketidak tepatan pemberian opiai akuntan.

Sehubungan -~ dengon  hal tersebut peneiitian Inl dimaksudkon  untuk
mengelabui faklor-faklor apa saja yang dapat mempengaruhl Ungkat skeptisisme
profesional anditor dan selanjitnya sejauhmana pengaruhnya terhadap ketepalan
pemberian cplni akuntan publik dalam audit laporan keuangan perUsEhaan pada
KAP di Indonesia. Penelilian ini menggunakan acuan model "Profesional
Skeptwisin” darl Shaub & Lawrence (1996) dengan merggunakan sub. varabe!
yang telah dimodifikasi dan selanjutnya variabel skeptisisme profesional auditor
dikaitkan dengan variabel ketepatan pemberian apini akuntan publik.

Berdisarkan vralan lersebut dl atas, maka ferng sevitral dari cenclition ind
dapat dirvmuskan sebagai berikut @ " Kelepatan pemberian opinl akuntan publix
alas laporan kevangan yvong  disudit diduga dipengaiulil oleh skeplislsie
profesional auditor.  Sementara skeptisisme  profesional  audilor  diduga
dipengaruhl eleh etika, komipelensi, pengalaman audit dan tngkat risiko ol
yang direncanalen. Oleh karena fu dlperlukan adanya pendclitian  untuk

mempuktikan secara empirik adanya pengaruh dan keterkattan antar variabe:-
variabel tersebut di atas.”

IDENTIF/(KASTI MASALAH

Berdasarkan uralan laisebul, secara leblh spesific dan lebil rogl, masalah

tersebut dapat dipecahkan menjadi sub-sub masalzh sebagal berikut

L. Sejauhmana pengaruh etika, kompetens!, pengalaman audit da~ rlsiko audit
secara parsial maupun secara simultan terhadap skeptisisme profesionai
auditor.

2. Sejauhmana pengarul clika, kompetens!, pengalarnan audit, nsikoe aud:t
serta skeplsisme profesional auditor secara parsial maupun secara simuitan
terhadap kelepatan pemberlan oplnl akuntan publik,
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PENGARUH ORIENTASI ETIKA TERHADAP KOMITMEN
AKUNTAN PUBLIK PADA PROFESI DAN ORGANISASI

Sunarti Setianingsih*
Abstract

Ethics is accepted behaviour values and used by individual or certuin group. The ethical
attitude of an auditor is determined not only by the rule of hi professional ethical code, but
also by cultural, profession’s, organizational enviroment, and personal experience.
The objective of the research was (o determine the effect ethical orientation on commitment
public accountant to organization and profession. Data were obtained through the use of
questioners from fifly nine experienced public accountants from CPA firm at Bandung area.
Questionnaires were designed 1o provide data on three variables. ethical orientation, organization
commitment and professional commitment. The data were analyzed using simple regression
technique. The result of analysis irdicated that ethical orientation has direct effect vrganization
commitment and professional commitment. The relationship between-organization commitment
and professional commitment is clso stronger. The higher level of professional commitment
of public accountant there will also be a higherdegree of organization commitment. The result
has implication to public accountant seeking to explain why ethical is needed. This research
also proposes ihe direciion for futare rescarchr in behaviora!l accounting area.

Key words: public accountant. ethical orientation, organization commitment, and professional
comimiinent

Pendahuluan

Profesi akuntan publik di Indonesia pada masa yang akan datang
menghadapi tantangan yang semakin berat, untuk itu kesiapan yang menyangkut
profesionalisme profesi mutlak diperlukan. Profesionalisme suatu profesi
mensyvaratkan tiga hal utama yang harus dimiliki oleh setiap anggota profesi
tersebut, yaitu : keahlian, pengetahuan dan karakter (Machfoedz 1997). Karakter
menunjukkan personality seorang profesional, yang diantaranya diwujudkan
dalam sikap dan tindakan etisnya. Sikap dan tindakan etis akuntan akan sangat
menentukan posisinya di masyarakat pemakai jasa profesionalnya.
Etika akuntan telah menjadi issue yang sangat menarik. fsswe ini berkembang
seiring dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika yang terjadi, baik yang
dilakukan oleh akuntan publik, akuntan intern, maupun akuntan pemerintah.
Untuk kasus akuntan publik, beberapa pelanggaran etika ini dapat ditelesuri
dari laporan Dewan Kehormatan Ikatan Akuntan Indonesia, dalam laporan
pertanggungjawabannya menyebutkan adanya kasus-kasus yang
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melibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP) seperti make up laporan keuangan
oleh auditor serta terungkapnya kolusi antara KAP dengan kliennya agar go
public. Hal tersebut menjadikan masyarakat mulai menyangsikan komitmen
akuntan publik terhadap profesinya.

Hal ini seharusnya tidak terjadi apabila setiap akuntan publik mempunyai
pengetahuan, pemahaman, dan menerapkan etika secara memadai dalam
pelaksanaan pekerjaan profesionalnya. Pekerjaan seorang profesional harus
dikerjakan secara profesional pula, dengan sepenuhnya melandaskan pada
standar dan moral etika tertentu. Dengan sikap profesionalnya, akuntan publik
akan mampu menghadapi berbagai tekanan yang dapat muncul dari dirinya
sendiri ataupun pihak eksternal. Kemampuan seseorang untuk dapat mengerti
dan peka terhadap persoalan etlka juga sangat dipengaruhi oleh lingkungannya
di mana dia berada. :

Untuk dapat mengubah perllaku atau menciptakan penlaku yang
diinginkan, hal pertama yang perlu diketahui adalah faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi perilaku tersebut dan seberapa kuat pengaruh pengaruh tersebut.

Setelah itu barulah dapat dilakukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai
perilaku yang diinginkan. Jika sikap akuntan publik yang tidak etis dipengaruhi
oleh sikap pribadinya yang tidak memiliki etika, maka pemecahannya bukannya
dengan meningkatkan sikap kritis masyarakat, tetapi lebih pada pendidikan
etika profesi bagi akuntan publik tersebut.

Menurut Hunt dan Vitell (1986) dalam Cchen (1995}, kemarnpuan
seorang profesional untuk dapat mengerti dan peka akan adanya masalah etika
dalam profesinya sangat dipengaruhi oleh lingkungan budaya atau masyarakat
dimana profesi itu berada. lingkungan profesinya, lingkungan orgauisasi serta
pengalamar pribadinya. Sikap masyarakat yang t nastf, sistern pengawasan yang
masih lemah dari organisasi profesi akuntan pubhk terhadap anggotanya, kerja
sama yang tidak sehat antara akuntan publik dengan kliennya turut mempengaruhi
perilaku etika akuntan publik. Bahkan menurut Sudibyo (1995}, dunia pendidikan
akuntansi mempunyai pengaruh yang besar terhadap perllaku akuntan publik.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetakui pengaruh orientasi etika
terhadap komitmen akuntan publik pada profesinya dan organisasi tempatnya
bekerja baik secara langsung maupun tidak langsung.

Rumusan Masalah
Dalam menjalankan profesinya sebagai akuntan publik, seorang akuntan

akan diatur oleh suatu kode etik profesi, yaitu Kode Etik Akuntan Indonesia.

Namun dalam kesnyataannya masih banyak terjadi praktek-prakiek yang

menyimpang dari kode etik yang telah ditetapkan. Fenomena ini menarik untuk

diteliti agar dapat diketahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan penyimpangan

tersebut terjadi. Berkenaan dengan hal itu yang menjadi permasalahan dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh orientasi etika terhadap komitmen akuntan publik pada
profesi

2. Bagaimana pengaruh orientasi etika terhadap komitmen akuntan publik pada
organisasi tempatnya berkerja

3. Bagaimana pengaruh komitmen akuntan publik pada profesi terhadap
komitmen akuntan pada organisasi tempatnya bekerja
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Tinjauan Kepustakaan

Etika mengandung beberapa pengertian. Pertama, etika sebagai nilai-
nilai dan norma-norma moral yang dipakai oleh seseorang atau suatu kelompok
sebagai pegangan bagi tingkah lakunya, atau singkatnya, etika adalah sistem
nilai (Bertens 1993:12). Kedua, etika sebagai kumpulan prinsip dan nilai moral
yang mengatur perilaku suatu kelompok, khususnya suatu profesi atau disebut
dengan etika profesi (professional ethics). Ketiga, etika sebagai ilmu tentang
apa yang baik dan buruk; tentang apa yang harus dilakukan manusia dan tidak
boleh dilakukannya.

Dengan mengkritik terlalu sederhananya persepsi umum atas pengertian
etika yang hanya dianggap sebagal pernyataan benar dan salah atau baik dan
buruk, Ward, ef al. (1993) mengemukakan bahwa etika sebenarnya meliputi
suatu proses penentuan yang kompleks tentang apa yang harus dilakukan
seseorang dalam situasi tertentu. Proses itu sendiri meliputi penyeimbangan
pertimbangan sist dalam (inrer) dan sisi luar (outer) yang disifati oleh kombinasi
unik dari pengalaman dan pembelajaran masing-masing individu.

Dalam banyak hal, pembahasan mengenai etika tidak terlepas dari
pembahasan mengenai moral. Suseno (1987:14) mengungkapkan bahwa etika
merupakan filsafat atau pemikiran krjtis dan mendasar tentang ajaran-ajaran
dan pandangan-pandangan moral. Sedangkan Madjid (1692:466) mengemukakan
bahwa etika sebanding dengan moral (mos), dimana keduanya merupakan
filsafat tentang adat kebiasaan (sitten). Sitte dalam perkataan jerman menunjukkan
arti moda (mode) tingkah laku manusia, suatu konstansi tindakan manusia.
Karenanya secara umum etika atau moral adalah filsafat, ilmu atau disiplin
tentang moda-moda tingkah laku manusia atau konstasi-kcnstansi tindakan
manusia yang disifati oleh kombinasi unik dari pengalaman dan pembelajaran
masing-masing individu.

Sedangkan etika bisnis merupakan bagian dari etika sosial, yang tumbuh
dari etika pada umumnya. Etika bisnis berorientasi pada tingkat individual,
crganisasi, dan sistem. Beberapa prinsip etika bisnis antara lain adalah (Keraf
& Imam 1995:70-75):

1. Prinsip otonomi, yang merupakan sikap dan kemandirian manusia untuk
bertindak berdasarkan kesadarannya sendiri.
Prinsip kejujuran dan kepercayaan
Prinsip tidak berbuat jahat dan prinsip berbuat baik
Prinsip keadilan
Prinsip hormat kepada diri sendiri

Dalam konteks peningkatan profesionalisme, perlu adanya pelembagaan
etika dalam organisasi. Pelembagaan itu dapat diupayakan antara lain melalui
perumusan kode etik organisasi atau profesi yang diharapkan membentuk
ethical behavior dalam organisasi. Chua, ef a/ (1994) mengungkapkan bahwa
etika profesional juga berkaitan dengan perilaku moral. Perilaku moral disini
lebih terbatas pada pengertian yang meliputi kekhasan pola etis yang diharapkan
untuk profesi tertentu.
... Profesi akuntan sebagai suatu profesi yang memenuhi syarat-syarat
tlmiah, perlu mempunyai kode etik, yaitu norma perilaku yang mengatur
hubungan antara akuntan dengan kliennya, antara akuntan dengan sejawatnya,

e
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dan antara profesi dengan masyarakat. Di dalam kode etik terdapat muatan-
muatan etika untuk melindungi kepentingan anggota dan kepentingan masyarakat
yang menggunakan jasa profesi. Berdasarkan pedoman etika International
Federation of Accountant (IFAC), syarat-syarat etika suatu organisasi akuntan
didasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang mengatur tindakan (perilaku) seorang
akuntan dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Prinsip-prinsip tersebut
terdiri dari integritas, obyektivitas, kebebasan, kepercayaan, standar-standar
teknis, kemampuan profesional dan perilaku etis. Dengan mempertahankan
integritas, ia akan bertindak jujur, tegas dan tanpa pretensi. Dengan
mempertahankan obyektivitas, ia akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan
atau permintaan pihak tertentu atau kepentingan pnbadmya Dengan adanya
kode etik, masyarakat akan dapat menilai sejauh mana seorang akuntan telah
bekerja sesuai dengan standar etika yang telah ditetapkan oleh profesinya.

Orientasi Etika

Setiap pribadi memiliki konsep diri sendiri yang menentukan perilaku
etikanya, sesuai dengan peran yang disandangnya. Tindakan individu pertama-
tama ditentukan oleh kebutuhannya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut setelah
berinteraksi dengan pengalaman pribadi
Orientasi etika menurut Forsyth (1980) dalam Khomsyah & Indriantoro (1998)
dikendalikan oleh dua karakteristik, yaitu idealisme dan relativisme. Idealisme
mengacu pada suatu hal yang dipercaya olzh individu, dengan konsekuensi
yang dimiliki dan diinginkannya tidak melanggar nilai-nilai moral. Relativisme
adalah suatu sikap penolakan terhadap nilai-nilai moral yang absolut dalam
mengarahkan perilaku.

Konsep idealisme dan relativisme im bukan merupakan dua hal yang
bertolak belakang, tetapi iebih merupakan dua skala terpisah yang dapat
dikategorikan menjadi empat klasifikast sikap orientasi etika (Tabel 1).

Tabel 1
Klasifikasi Orientasi Etika
Relativisme Tinggi Relativisme Rendah
Situasionis Absolutis

ldealisme Menolak aturan-aturan moral, | Mengasumsikan bahwa hasil
Rendah membela analisis individual| yang terbaik hanya dapat
atas setiap tindakan dalam| dicapai dengan mengikuti
setiap situast aturan tnoral secara universal
Subyektivis Eksepsionis

Penghargaan lebih didasarkan| Moral secara mutlak digunakan
_ pada nilai personal dibandingkan | sebagai pedoman pengambilan
,Ilféizlgme prinsip moral secara universal. | keputusan namun secara

pragmatis terbuka untuk
melakukan pe-ngecualian
terhadap standar yang berlaku

Sumber : Forsyth (1980) dalam Khomsyah & Indriantoro (1998)
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Khomsytah dan Indriantoro (1998) meneliti pengaruh idealisme dan
relativisme terhadap komitmen profesi, hasilnya menunjukkan bahwa faktor
idealisme mempunyai pengaruh positif terhadap komitmen auditor terhadap
profesinya, sementara faktor relativisme tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap komitmen auditor pada profesinya.

Komitmen Profesi
Ford dan Richardson (1994) dalam Cohen (1995) melakukan telaah

empiris pengambilan keputusan etis menyatakan bahwa salah satu determinan
perilaku pengambilan keputusan etis adalah faktor-faktor yang secara unik
berhubungan dengan individu pembuat keputusan. Faktor-faktor indivudual
tersebut meliputi variabel-variabel yang merupakan ciri-ciri pembawaan lahir,
misalnya sex, umur, kebangsaan, dan sebagamya serta variabel yang merupakan
hasil dari proses sosialisasi dan pengembangan manusia. Variabel terakhir ini
termasuk didalamnya adalah komitmen profesi. Maka dapat dikatakan bahwa
komitmen profesi merupakan diterminan yang penting dalam proses pengambilan
keputusan.

Jeffrey dan Waterholt (1996) menguji hubungan antara komitmen profesi
pemahaman etika dan sikap ketaatan pada aturan. Hasilnya menunjukkan
bahwa akuntan dengan profesi yang kuat, perilakunya lebih mengarah pada
aturan dibanding akuntan dengan komitmen profesi yang rendah. Selanjutnya
komitmen profes: yang kuat berhubungan dengan cownventional level
pengembangan moral. Namun riset ini belum menunjukkan bagaimana komitmen
profesi dan pengembangan etis berhubungan dengan keputusan.

Shaub dan Waples (1993) meneliti tentang sensitivitas etika dan komitmen
profesi dan organisasi akuatan publik. Hasilnya menunjukkan bahwa komitmen
profesi tidak mempengaruhi sensitivitas etika. Komitmen profesi tampak tidak
banyak membanti auditor dalam mengenali masalah etika dalam keputusannya.

Hasil penelitian ini tidak didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Khomsyah dan Indriantoro (1998) yang menunjukkan komitmen profesi
mempengaruht sensitivitas etika akuntan publik pemerintah yang menjadi
sampel penelitiannya. Sebaliknya, penelitian Windsor dan Ashkanasy (1995)
menunjukkan bahwa asimilasi keyakinan dan nilai organisasi yang merupakan
definisi komitmen profesi mempengaruhi integriias dan independensi auditor.

Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi dalam profesi akuntansi telah diteiaah sejak lama.
Konsep ini menunjukkan adanya hubungan antara kenflik intermal yang dihadapi
oleh para profesional, kepuasan bekerja dan tingkat turnover akuntan publik.
Komitmen organisasi dapat didefinisikan sebagai intensitas seseorang untuk
mengidentifikasikan dirinya serta tingkat keterlibatannya dalam organisasi
(Shaub dan Waples, 1993). Indentifikasi ini memerlukan beberapa tingkat
persetujuan dengan tujuan dan nilai dalam organisasi, termasuk didalamnya
nilai-nilai moral atau etika. Araya & Ferris (1984) mendefinisikan komitmen
organisasi sebagai suatu kepercayaan dan penerimaan pada tujuan dan nilai
dalam suatu organisasi, kemauan untuk melakukan usaha yang dibutuhkan bagi
organisasi, keinginan untuk menjaga keanggotaan dengan organisasi.
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Penehtian yang dilakukan oleh Khomsyah dan Indriantoro (1998) tidak
berhasil menunjukkan bahwa idealisme, yang merupakan salah satu faktor
orientasi etika, mempunyat pengaruh langsung terhadap komitmen organisasi.
Namun dalam penelitian tersebut diperoleh bukti bahwa komitmen pada profesi
berpengaruh langsung pada komitmen organisasi.

Hipotesis Penelitian
Dart uraian diatas untuk menjawab pertanyaan penelitian, rumusan

hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H1 : Orientasi etika akuntan publik mempunyat hubungan positif dengan
tingkat komitmen pada profesinya.

H2 : Orientasi etika akuntan publik mempunyai hubungan positif dengan
tingkat komitmen pada organisasi tempatnya bekerja

H5 : Terdapat hubungan positif antara komitmen pada profesinya dengan
komitmen pada organisasi tempatnya bekerja.

Metode Penelitian

Identifikasi Variabel 1

Variabel pengaruh atau variabel X dalam penelitian ini adalah orientasi
etika , sedangkan variabel terpengaiuh atau variabei Y adalah komitmen profesi
dan komitmen organisasi. Orientasi etika yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah suatu hal yang dipercaya oleh individu, dengan konsekuensi yang dimiliki
dan diinginkannya tidak melanggar nilai-nilai moral {(Forsyth, 1980 dalan
Khemsyah & Indrianioro, 1998).

Komitmen Profesi dioperasionalisasikan dalam penelitian ini dengan
tingkat identifikasi dan keterlibatan individu dalam profesi (Shaub dan Waples,
1993). Sedangkan Kemitmen Organisasi yang dimaksud dalam penelitian: ini
adalah intensitas seseorang untuk mengidentifikasikan dirinya serta tingkat
keterlibatannya dalam organisasi (Shaub, 1993)

Definisi Operasional

instrumen yang digunzkan dzlam peneltian ini merupakan pengembangan
dan modifikasi dari instrumen yang digunakan dalam penelitian sebelumnya
untuk mengukur orientasi etika, tingkat komitmen profesi dan tingkat komitmen
organisasi akuntan publik di wilayah Bandung.
Etika. Variabel in1 diukur dengan indikantor yang dikembangkan oleh Shaub
(1993), yaitu : sikap untuk tidak merugikan orang lain sekecii apa pun, sikap
untuk selalu melakukan perbuatan bermoral tanpa menimbang positif-negatif,
sikap untuk selalu memikirkan kehormatan dan kesejahteraan anggota, sikap
yang menyatakan bahwa tindakan bermoral adalah tindakan yang sifatnya ideal,
sikap yang menyatakan bahwa tidak mungkin dapat menyenangkan semua
pihak, sikap yang menyatakan bahwa moralitas tidak dapat dianggap sebagai
suatu kebenaran, sikap yang menyatakan bahwa penerapan etika tidak sama
dalam setiap situasi, dan sikap yang menyatakan bahwa etika bersifat individual.
Komitmen Profesi. Variabel ini diukur dengan skala komitmen terhadap
profesi yang dikembangkan oleh Aranya (1984), yaitu kepuasan dalam profesi
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dan keinginan untuk meninggalkan profesi.

Komitmen Organisasi, pengukuran yang digunakan untuk mengukur tingkat
komitmen organisasi adalah skala komitmen terhadap organisasi (Aranya 1984),
yaitu : kepuasan dalam bekerja dan keinginan untuk meninggalkan organisasi
tempat bekerja.

Masing-masing variabel diukur dengan menggunakan 7 skala likert, dari sangat
setuju (poin 1) sampai sangat tidak setuju (poin 7).

Kuesioner penelitian tersebut dikembangkan datam dua tahap. Tahap
pertama adalah mengalihbahasakan dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia.
Tahap kedua adalah meminta para ahli dibidang auditing untuk mengevaluasi
dan memberikan komentar mengenai kuesioner tersebut.

Tehnik Penetapan Sampel dan Pengumpulan Data
Guna mencapai tujuan penelitian ini, sampel dipilih secara

random untuk kantor akuntan publik di wilayah Bandung. Kriteria responden
yang dipilih sebagai anggota sampe! adalah akuntan publik yang telah mendapat
pengalaman di bidang auditing. ,

, Metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah survei,
yaitu dengan cara mengirimkan kuesioner. Dipilithnya metode ini karena teknik
i memungkinkan responden memiliki waktu untuk mempertimbangkan setiap
pertanyaan secara teliti sebelum memberi jawaban, responden tidak tertekan
untuk memberikan jawaban secara spontan dan bebas mengungkapkan atas
pertanyaan yang sensitif (responden tidak diminta menyebutkan ideatitas diri).
Namun disamping keunggulan tersebut, teknik ini juga mengandung beberapa
kelemahan, diantaranva: peneliti kurang dapat mengendalikan responden,
sehingga responden yang tidal: serius dalam memberikan jawaban, jawaban
yang tidak jujur baik yang disengaja atau karena salah tafsir atas pertanyaan
yang dihadapi akan dapat menimbulkan bias bagi data yang terkumpul. Untuk
mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut dalam penclitian ini, kuesioner
dirancang dengan pertanyaan yang diajukan singkat dan jelas.

Dalam penelitian ini, jumlah populas: yang akan diteliti kurang
lebih 175 orang akuntan publik yang berasal dari 34 Kantor Akuntan Publik,
maka untuk kepentingan analisis dengan teknik statistik, peneliti menentukan
jumlah respon minimum sebanyak 30 orang. Jumlah kuesioner yang telah
disebarkan sebanyak 100 eksemplar. Dari jumlah kuesioner yang terkumpul,
5 diantaranya digugurkan karena data yang ada didalamnya tidak lengkap,
sehingga jumlah kuesioner yang digunakan untuk analisis sebanyak 59 eksemplar.
Jumlah tersebut telah memenuhi target untuk pengoiahan data dalam penelitian
ni.

Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah akuntan
publik dengan tingkat pendidikan terakhir jenjang S-1 (87%) dan jenjang S-2
(13%). Mayoritas responden memperoleh pengetahuan mengenai kode etik
di bangku kuliah (87%), kursus khusus kode etik (8%) dan kursus akuntansi
termasuk modul kode etik hanya 6%. Jabatan responden di Kantor Akuntan
Publik adalah supervisor (37%), team leader (8%), senior akuntan (27%) dan
yunior akuntan (28%), dengan pengalaman berkerja kurang dari lima tahun
(54%), antara lima sampai sepuluh tahun (37%) dan lebih dari sepuluh tahun

(9%).
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Tehnik Analisis Data
Regres linier sederhana (simple linear regression) digunakan untuk

menguji pengaruh orientasi etika pada komitmen profesi dan komitmen organisasi
akuntan publik, serta pengaruh komitmen profesi pada komitmen organisasi.

Untuk tujuan analisis tersebut, data-data diolah menggunakan SPSS for
Windows, suatu paket pengolahan statistik yang fleksibel dan komprehensive

yang didesain untuk ilmu-ilmu sosial.

Pemb‘ahasan

Uji Rehablhtas dan Validitas :
- Data penelitian tidak akan berguna bilamana instrumen yang dlgunakan

untuk mengumpulkan data penelitian tidak memiliki reliabilitas dan validitas
yang tinggi. Oleh karena itu kualitas data yang dihasilkan dapat dievaluasi
melalui uji reliabilitas dan validitas (Huck dan Cornier 1996). Pengujian tersebut
untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan:
Untuk mengukur reliabilitas data dilakukan uji konsistensi internal
dcngan menghitung koefisien cronbach alpha dari masing-masing instrurmen
dalam suatu variabel. Instrumen yang dipakai dalam variabel disebut andal
(reliable) apabila memiliki conbrach s alpha lebih besar dari 0.60 (Nunnaly
dar-Bernstein 1994). Uj validitas dilakukan dengan analisis faktor, dimana
itern yang dimasukkam dalam analisis akhir adalah item yang memiliki factor
loading lebih besar dari 0.40 (Chia 1995).  Hasil pengujian reliabititas dan
validitas menunjukkan bahwa ketiga instrumen yang digunakan cukup andal
(reliable) dan sahih (valid). Oricntasi Etika. Data yang dikumpulkan dari
penggunaan mstrumen ini menunjukkan kensistensi internal yang memadai,
yang dinyatakan dengan koefisien (Cronbach) alpha sebesar 0.85 Dari hasil
analisis faktor, variabel partisipasi memiliki faktor loading antara 0.63 - 0.92.
Hal ini menunjukkan bahwa data yang terkumpul memiliki reliabilitas dan
validitas yang memadai.
Komitmen Profesi. Uj: reliabilitas data yang dihasiikan dari instrumen kornltmen
profesi dalam penelitian ini menunjukkan Cronbach alpha sebesar 0.77. Hasil-
uii validitas dengan analists faktor menunjukkan bahwa data yang terkumpuil
valid dengan factor loading verada pada kisaran 0.72 - (.94.
Komitmen Organisasi. Koefisien alpha sebesar 0.85 dari hasil uji reliabilitas,
menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari penggunaan instrumen ini cukup
memiliki konsistensi internal yang memadai. Berdasarkan hasil analisis faktor,
variabel kinerja manajerial memiliki facfor loading berkisar antara 0.77 - 0.93.
Hasil pcngujlan reliabilitas dan validitas dirangkum dalam Tabel 2.

Tabel 2 _
» Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas _
B TVériabel Jumlah item Cronbach’s Alpha Factor Loadzng
Orientasi Etika 20 0.85 0.63-0.92 |
Komitmen Profesi 5 0.77 0.72-094- 4
Komitmeh Orgarlisasi 15 0.85 0.77-093>

Sumber: data diolah
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Karakteristik Variabel
Analisis dilakukan terhadap 59 jawaban responden yang telah memenuhi
kriteria untuk diolah lebih lanjut. Variabel yang akan dianalisis dalam penelitian
ini diukur dengan instrumen yang diadopsi dan dikembangkan dari penelitian-
penelitian sebelumnya. Variabel orientasi etika diukur dengan instrumen yang
dikembangkan oleh Shaub dan Waples (1993). Skala rendah (poin 1)
menunjukkan tingkat orientasi etika yang tinggi, sebaliknya skala yang tinggi
(poin 7) menunjukkan tingkat orientasi etika yang rendah. Jawaban responden
menunjukkan skor antara 51 - 100 sedang skor yang mungkin antara 20 - 140,
ini berarti bahwa tidak ada manajer yang menjadi responden dalam penelitian
ini, yang mempunyai pada tingkat yang ekstrem (rendah atau tinggi).
Instrumen yang dikembangkan oleh Aranya dan Ferris (1984) digunakan
untuk mengukur variabel komitmen profesi. Komitmen yang tinggi pada profest
ditunjukkan dengan skala yang rendah dan komitmen yang rendah ditunjukkan
dengan skala yang tinggi. Berdasarkan hasil pengukuran variabel komitmen
profesi, jawaban responden berkisar antara 37 - 60, sementara skor yang
mungkin berkisar 15 - 105. Jawaban responden ini menunjukkan bahwa
responden tidak ada yang memiliki komitmen padaprofesinya yang ekstrem.
Pengukuran variabel komitmen organisasi terdiri dari lima belas butir
pertanyaan. Berdasarkan Tabel 3 yang menyajikan statistik deskriptif mengenai
karakteristik variabel, menunjukkan'bahwa jawaban responden untuk variabel
komitmen organisasi terkisar antara 56 67 sedangkan kisaran teoritis berkisar

antara 15 - 105.

Tabel 3
Statistik Deskriptif : Karakteristik Variabel

Devisiasi Kisaran yg  Kisaran yg
Variabel Rata - rata standar mungkin sesungguhnya
Orientasi Etika” 65.2 8.9 20 - 140 51-100
Kornitmen Profest 48.8 5.6 15-105 35-60
Komitmen Organisasi  49.4 6.4 15-105 36-67

Sumber: data diolah

Uji Hipotesis dan Pembahasan

Penelitian ini menguji pengaruh langsung orientasi etika akuntan publik terhadap
komitmen profesinya (hipotesis 1) dan akan digunakai analisis regresi sederhana. Tabel 4
menunjukkan hasil uji regresi sehingga dapat diketahui seberapa kuat pengaruh tersebut.

Tabel 4
Regresi I : Variabel Independen terhadap Komitmen Profesi

Variabel Independen p T Sig.
Orientasi Etika 0.366 1.784 0.009

R?=0230 F =13.184

Sumber: data diolah

Tabel 4 menunjukkan nilai F-test (F = 13.184) berarti bahwa variabel independen
dalam hal ini adalah orientasi etika merupakan preditor yang kuat bagi variabel
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dependen (komitmen profesi). Koefisien determinasi (R *) sebesar 0.230
menunjukkan bahwa sekitar 23% variasi perubahan komitmen profesi dapat
dijelaskan oleh variabel orientasi etika, sedang sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak teridentifikasi dalam penelitian ini. Dengan demikian hasil
penelitian ini mendukung hipotesis pertama (H1).

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa sikap pandang
dan kepekaan terhadap etika yang dimiliki seorang akuntan publik akan
berpengaruh terhadap komitmen dia pada profesinya. Penjelasan yang mungkin
terhadap pentingnya orientasi etika terhadap komitmen profesi adalah nilai
moral yang divakini oleh akuntan publik akan menentukan perilaku yang sesuai
dengan peran yang disandangnya. Jadi dengan orientasi etika yang tinggi akan
mempengaruhi perilaku baik pada profesinya maupun pada perilaku-perilaku

yang lain.
Penelitian ini juga mengujx pengaruh orientasi etika terhadap komitmen

organisasi tempat akuntan publik bekerja (H2). Hasil analisis regresi sederhana
vang dituangkan dalam Tabel 5 menunjukkan bahwa orientasi etika juga
berpengaruh terhadap komitmen dia pada komitmen organisasi.

Tabel 5
Regresi I : Variabel Independen terhadap Komitmen Organisasi

' Variabel Independen ¥ B T Sig.
Orientasi Etika 0.325 1.624 0.003

= 0234 F = [3328

Sumber: data dinlah

Nilai F-test (F = 13.328) yang ditunjukkan dalam Tabel 5 berarti bahwa
orientasi etika merupakan predltor yang kuat bagt komitmen organisasi (p 0.01).
Koefisien determinasi (R ?) sebesar 0.234 menunjukkan bahwa sekitar 23%
variasi perubahan komitmen organisasi dapat dijelaskan oleh variabel orientasi
etika, sedangkan sisanya dijeiaskan oleh faktor lain. Hasil penelitian ini
mendukung hipotesis kedua (H2). Dari hasil t-fest menunjukkan bahwa orientasi
etika lebih kuat mempengaruhi komitmen organisasi dibandingkan pengaruhnya
pada komitmen profesi.

Komitmen profesi diduga dapat mempengaruhi tingkat komitmen
seseorang terhadap komitmen organisasi tempatnya bekerja. Hal ini dibuktikgn
oleh hasil penelitian yang menunjukkan adanya koefisien derminasi (R <)
sebesar 0.587 vang berarti bahwa komitmen profesi mempengaruhi komitmen
organisasi dengan variasi perubahannya sebesar 58%. Hasil penelitian ini
mendukung hipotesis ketiga (H3). Dari hasil F-fest sebagaimana dapat dilihat
dalam Tabel 6 di bawah ini menunjukkan F = 28.982 (p 0.01), artinya bahwa
komitmen profesi dapat digunakan untuk mempredikst komitmen organisasi.

Tabel 5
Regresi IH : Variabel Independen terhadap Komitmen Organisasi

Variabel Independen B T Sig.
Komitmen Profesi 0.511 5.476 0.000
= 0.587 F = 29.982

Sumber: data diolah
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Simpulan

Sesuai dengan hast! analisis data dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa orientasi etika mempunyai pengaruh positif terhadap komitmen profesi
dan komitmen organisasi tempatnya bekerja. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi kemampuan seorang akuntan publik untuk memahami serta menyakini
nilai-nilai moral perilaku akan semakin tinggi pula komitmennya pada profesi
dan organisasi tempatnya bekerja.

Penelitian ini juga berhasil memberikan bukti empiris bahwa tingginya
komitmen prosesi seorang akuntan publik akan mempengaruhi komitmen dia
pada organisasi tempatnya bekerja

Implikasi ,
Penelitian ini memiliki implikasi yang luas untuk berbagai rnacam pihak
yang terkait dengan profesi akuntan terutama akuntan publik dan akuntan
pendidik. Sepert: yang ditunjukkan oleh hasil penelitian ini bahwa orientasi
etika memiliki pengaruh yang signifikan terhadap komitmen akuntan publik
pada profesi dan organisasi. Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi etik
diperlukan bagi akuntan publik untuk meningkatkan orientasi etikanya. Sehingga
dengan memiliki kemampuan mengenali isu-isu etika yang lebih baik akan
mendorong akuntan publik berprilaku lebih independen. Intervensi ini bisa

dilakukan selama proses pendidikan atau saat sosialisasi nilai-nilai profesi
p p p

ketika masuk menjadi anggota profesi.

Penemuan ini juga penting untuk mendorong arah riset akuntansi
keprilakuan dengan mempertimbangkan aspek personalitas scbagai deterininan
penting dari keberhasilan maupun kegagalan akuntan publik menjalankan
tugasnya. Penelitian mendatang diarahkan untuk mempertimbangkan faktor
personalitas yang lain, seperti jenis, kelamin, umur, atau tipe personalitas yang
lain.

Keterbatasan

Feneliti mengakui adanya sejumlah keterbatasan yang ada dalam
penelitian ini yang mungkin dapat menimbulkan gangguan pada hasil penelitian,
diantaranya:

1. Peneliti tidak melakukan pengujian terhadap kemungkinan pengaruh non
respon bias karena kesulitan dalam menentukan identitas responden yang
tidak mengirimkan jawabannya. Jawaban non respon mungkin akan berpeda
dengan jawaban respoden sehingga dapat mengganggu hasil pengujian
dalam penelitian ini.

2. Jumlah sampel yang rendah menyulitkan peneliti dalamn memastikan apakah
responden tersebut mewakili populasi, karena kemungkinan respon tersebut
sama sekali berbeda dengan populasi yang dimaksud. Hal ini mungkin dapat
mengurangi kemampuan generalisasi hasil penelitian.
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PENGARUH ETIKA, KOMPETENSI, PENGAILAMAN_ AUDIT DAN RISIKO
AUDIT TERHADAP SKEPTISISME PROFESIONAL AUDITOR DAN
KETEPATAN PEMBERIAN OPINI AKUNTAN PUBLIK

Ida Suraida ;
Fakultas Ekonomi Universitas Padjadiaran

4. Dipati Ukur No. 35 Bandung J

ABSTRAK. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana faktor
etika, komipetensi, pengalaman audit dan risiko audit (berpengaruh terhadap
skeptisisme profesional auditor yang pada gilirannya berpengarup terhadap
pemberian opini akuntan publik. Penelilan Ini dilakukan dengan menggunakan
metode survai terhadap akuntan publik di Indonesia yang sudah berhak
menandatangani I3poran akuntan, dengan: tipe penelitian deskriptif verifikatif
{causal}. Analisis data dilakukan dengan model persamaan strukturat (Struktural
Equation Modeling). Pengujian hipotesis dilakukan untik mengelghui sejauh
mana etika, kompetensi, pengalaman audit terdahulu, risiko audit dan
skeptisisme profesional auditor berpengaruh terhadap ketepatan pemberian apini
akuntan publik baik secara parsial maupun secara simultan. .Hasl] pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa etika, kompetensl, péngataman audit, ristko audil
dan skeptisisme professional auditor secara parsial maupun simultan berpengaruh
pasilil Lerhadap ketepatan pemberian opini akuntan

data buno o ek, kompetens, pengalaman audit, sisiko audit, skeptisisme profesional audilor,
o akuntan.

ABSTRACT,. This research is to examine how far eihics, competence, audit
experience, audit risk and auditor's professional skepticism influence auditor's
expresston of oninion. The argument of this research background is based on the
audited fnancial statements used by interest parties, in their decision making.
The integrity of the profession and the accuracy af profession are expected by
these users. Survey method is applied to the respandents consisting of auditors
of public accounting firms in Indonesia, who are entitled to slgning aydit reports
which express an opinion on the audited financial statements. This investigation
is descriptive verification (causal) on the variable using the SEM method in
analysis. Yhe hypotheses tested are revealed as that ethict, competence, audit
expenence, audit risk and auditor's professional skeplicism  influence the
audilory”  expression  of opinion individually as welt as  partially  and
simuttaneously. The results of the test revealed that ethics, competence, audit
ovpenence, audit risk and auditors’ professional skepticism  partially as well as
sunultancously influence on accuracy of the auditor's expression of opirvon.

Key word. o ethigs, competence, audit expenence, awdit nsk, aulitos professiciel skepticon,
opnion, '
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LATAR BELA'CANG PENELITIAN

Dalam bidang auditing, jasa yang diberikan aleh Akuntan Publlk {AP) adalah
melakukan audit terhadap laporan keuangan perusahaan dan memberikan
pendapat (opini) apakah laporan keuangan perusahaan telah disajikan secara
wajar sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang ditetapkan oleh 1AI
(Ikatan Akuntan Indonesia). Laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) akan dipakal oleh berbagai pihak yang
berkepentingan (pimpinan perusahaan, pemeganj saham, pemerintah, kreditur
dan karyawan) dalam pengambllan keputusan, oleh karena v audit harus
gdilakukan dengan sebaik-baiknya

Hasit akhir dari audit akuntan publik adalah pemberlan opini akuptan publik,
yang dalam penulisan selanjutnya ditulis opini akuntan. Pemberian -opini akuntan
yang sesuai dengan Kriteria-kriteria yang ditetapkan dalam- Standar. Profesional
Akuntan Fublik (SPAP) sangat penting agar hasil audit tidak meryesatkan para
penggunanya. Pemberian opini akuntan harus d)tdukung oleh bukti audit
kompeten yang cukup, dimana dalam mengumpulkan bukti audit, auditor harus
senanliasa menggunakan skeptisisme profesionalnya yaitu isikap yang mencakup
pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis
terhadap bukti audit (SPAP 2001; SA, seksi 230) agar diperoleh bukb-bukn yang
meyakinkan sebagai dasar dalam pemberian opini akuntan.

Dalam pefaksanaan praktik jasa auditing yang dilakukan oleh Akuptan Pubhk
sebagian masyarakat masih ada yang meragukan tingkat skeptisisme profesional
yang dimiliki oleh para auditor KAP yang selanjutnya terijampak pada keraguan
masyarakat terhadap pemberlan opini akuntan - publik. ‘Indikasl darl adanya
keraguan ini seperti adanya sanksi yang diberikan oleh hsapepam terhadap KAP T
& M sebagai akibat pemberian opini yang tidak tepat teihadap salah satu klien
yang diauditnya. (TVRI, Desember 2002). Di luar negeri:(AS) terjadi kasus Enron
- Arthur Anderson; Word.Com - Arthur Anderson, Xerox dan Merck, Enron,
nerusahaan raksasa dibidang energi dengan omzet US $ 100 mllyar pada tahun
2000, secara mendadak mengalami kebangkrutan dan meninggalkan hutang
hampir sebesar US ¢ 31,2 milyar. Kasus tersebut melibutkan Arthuy Anderson,
salah satu dari big five Certified Public Accountant (CPA) firm, yang mengaudit
laporan keuangan Enron. Bagaimana mereka sampai tidak mengetghui adanya
material misstatement dalam laporan keuangan Enron selama berghun-tahun,
Apakah Arthur. Anderson ikut terlibat merekayasa laporan keuangan Enron,
karena Enron membayar fee sebesar US $ 52 juta pada Arthur Anderson pada

. tahun 2000, tidak hanya untuk jasa audit tetapi juga jasa konsultasi. Sebetulnya
fungsi auditor KAP adalah bukan hanya menentukan bahwa laporan keuangan
telah disajikan sesuai dengan SAK yang berlaku umum, tetapi juga memberikan
nambaran yang objektif dan akurat kepada investor me, u‘;un kreditor mengenai
apa yang terjadi di perusahaan. Dalam kedua hal ini Arth r Andersan dianggap
gagal. . r
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Kejadian-kejadian lersebut menyebabkan timbulnya keraguan alas ttegritas
auditor KAP. Pada sisl lainnya para auditor senantlasa ¢lituntut unlyk mentaatl
standar dan Lerperllaku sesual dengan kode etlk. Sehingga perly ditakukan
penelitian untuk mengetahui hal-hal apa saja yang dapat mempengaruht sikap
dan perilaku tersebut dan seberapa kuat pengaruh- pehgaruh itu. Setelah ltu
barulah dapat ditentukan tindakan yang dlperiukan untuk! mencapal parilaku yang
diinginkan.

Selain menyangkut masalah skeptisisme tersebut; para pengguna jasa KAP
sangat mengharapkan agar para auditor dapat memberikan opini yang tepat,
namun dalam prakilk maslh kerap kall terjadi pemberlan opinl akuntan yang tdak
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan daiam SPAP. Sehingga patut diduga
ketidaksesuaian ini antars lain disebabkan oleh belum aoptimainya tingkat
skeptisisme  profesional auditor dalam mengumpulkan bukt -audit yang pada
gilirannya berdampak pada ketidak tepatan pemberian opiai akuntan.

Sehubungan - dengan hal tersebut penelitian - Inl  dimaksudkan untuk
mengelahui faklar-faklor apa saja yang dapat memipengaruhl tingkat skeptislsme
profesional auditor dan selanjitnya sejauhmand pengaruhnya terhadap ketepatan
pemberian opinl akuntan publik dalam audit laparan keuangan perusghaan pada
KAP di Indonesia. Penelitian ini menggunakan acuun model - “Profesional
Skepticisrin” darl Shaub & Lawrence (1996) dengan mernggunakan sub. varlabel
yang telah dimodifikasi dan selanjutnya variabel skeptisisme profesignal auditor
dikaitkan dengan variabel ketepatan pemberian opini akuntan publik.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka femg sentral darl perchitien Ini
dapat dirvmuskan sebagai berikut : " Ketepatan pemberian opini akyntan publik
alay lapuian keuangan yang  dlaudlt diduga  dipeagatubl oleh  skepllslsne
profesional auditor. Sementara skeptisisme profesiopal  audilor  diduga
dipengaruhi cleh elika, kompetenst, pengalaman audlt dan Ungkat risike audit
yang direncanaltun, Oleh karena Wuw  diperlukan adanya penclitian  untuk
membuktilkan secara empirik adanya pengarun dan keterkaltan antar variabel-
variabel tersebut di atas."

IDENTIF(KASI MASALAH
Uardasarkan uralan leiscbul, secara leblh spesifik dan lebih ningl, masalah

tersebut dapat dipecahkan menjadi sub-sub masalah sebagal berikut

1. Sejauhmana pengaruh etika, kompetens!, pengalaman audit daa risiko audit
secara parsial maupun secara simultan terhadap skeptisisme: profesional
auditor,

2. Sejauhmana pengaruh etlka, kompetensl, pengalarnan audit, risiko audit
serta skeptisisme profesional auditor secara parsial maupun secgra simuitan
terhadap ketepatan pemberlan oplnl akuntan publik,
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